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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian adalah menganalisis stress kerja dan
emotional intelligence terhadap turnover intention auditor internal di
PT Bank BRI. Penelitian dilakukan di 29 kantor pada PT Bank BRI
Wilayah Bali-Nusra tahun 2019. Responden penelitian auditor
sebanyak 107. Teknik penyempelan dengan metode sample jenuh.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan
data yang kembali sebanyak 96 orang auditor. Data di uji teknik
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis,
variabel stress kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention internal auditor di PT Bank BRI Kantor Wilayah
Denpasar dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H;
diterima. Emotional intelligence berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention internal auditor di PT Bank BRI Kantor Wilayah
Denpasar dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 maka H;
diterima.

Kata Kunci : Stress Kerja, Emotional Intelligence; Turnover
Intention.

Effect of Job Stress and Emotional Intelligence on Internal
Auditor Turnover Intention

ABSTRACT

The purpose of the study was to analyze work stress and emotional
intelligence on the turnover of the intention of internal auditors at PT
Bank BRI. The study was conducted in 29 offices at PT Bank BRI Bali-
Nusra Region in 2019. The auditor's research respondents were 107.
Complementary techniques with saturated sample methods. Data
collection was carried out by distributing questionnaires and returning
data as many as 96 auditors. Data was tested by multiple linear
regression analysis techniques. Based on the results of the analysis, the
work stress variable has a significant effect on the auditor's internal
turnover intention at PT Bank BRI Denpasar Regional Office with a
significance value of 0.000 <0.05, H1 is accepted. Emotional intelligence
has a significant effect on internal auditor turnover intention at PT Bank
BRI Denpasar Regional Office with a significance value of 0.004 <0.05,
H1 is accepted.

Keywords : Stress Of Work;, Emotional Intelligence; Turnover
Intention.
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PENDAHULUAN

Bank mempunyai peranan sangat penting dalam menggerakkan roda
perekonomian suatu negara, serta sebagai lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana (Kasmir,
2014:62). Pendapatan perbankan diperoleh terutama dari penjualan produk
perbankan. Salah satu pendapatan perbankan yaitu dengan menyediakan jasa
perkreditan yang berupa selisih bunga kredit, provisi dan komisi (Eko, 2014).

Fenomena yang sering terjadi di perbankan dalam penyaluran kredit
adalah timbulnya kredit macet atau kredit bermasalah. Kredit macet atau kredit
bermasalah merupakan suatu penyakit yang dapat menganggu dan mengancam
sistem kegiatan bank, sehingga bank menjadi tidak sehat. Masalah ini timbul
karena faktor ekonomi serta krisis global atau ada kesengajaan dengan membuat
kredit fiktif yang dilakukan oleh karyawan bank seperti kecurangan (fraud) yang
diartikan sebagai perbuatan curang yang dilakukan dengan berbagai cara licik
dan bersifat menipu serta sering tidak disadari oleh korban yang dirugikan,
dalam mengatasi terjadinya kecurangan (fraud) dibentuk audit internal sebagai
biro pengawasan untuk mencegah kecurangan dalam suatu perusahaan yang
kegiatannya meliputi menguji dan menilai efektivitas serta kecukupan sistem
pengendalian internal yang ada dalam perusahaan.

Kasus seperti ini harus diselesaikan oleh seorang auditor internal dalam
penanganannya mendapatkan tekanan yang begitu besar dalam membuat
laporan temuan audit, sehingga auditor tidak lepas dari ancaman, dari terror
yang terus dilakukan oleh pelaku yang menyebabkan auditor merasa takut
sehingga melalukan tindakan turnover intention (Sumber: Kompas.com, 2018).

Turnover intention merupakan salah satu bentuk perilaku menarik diri
(withdrawal) dalam dunia kerja, akan tetapi sekaligus juga merupakan hak bagi
setiap individu untuk menentukan pilihannya apakah tetap bekerja atau keluar
dari perusahaan tersebut (Brunetto et al. 2012). Tingginya tingkat turnover
intention pada auditor akan menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan yang
dapat menciptakan ketidak stabilan dan ketidak pastian terhadap kondisi tenaga
kerja serta dalam peningkatan sumber daya manusia. Keinginan auditor internal
untuk berpindah (turnover intentions) mengacu pada hasil evaluasi terhadap hasil
audit yang dilaporkan mengenai kelanjutan hubungan dengan perusahaan yang
belum diwujudkan (Cheng & Franz, 2013).

Kecurangan (fraud) di perbankan lebih banyak melibatkan pihak intern
bank (Indri & Sukartha, 2017). Unsur-unsur yang melatarbelakangi tindakan
fraud ini antara lain adanya hal yang tidak terduga (surprise), pencurian (theft),
tipu daya (trickery), licik (cunning), penyembunyian (concealment), dan
pengubahan (conversion) (Sulastri et al., 2015). Pengawasan intern dapat diketahui
apakah suatu perusahaan telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas dan
fungsinya secara efektif dan efisien, serta sesuai dengan rencana, kebijakan yang
telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan intern diperlukan untuk mendorong
terwujudnya good governance dan clean government dan mendukung pengawasan
perusahaan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel serta bersih dan bebas
dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (Balkish et al., 2013).

Pengendalian atas aktivitas operasi bank meliputi pengendalian eksternal
bank dan pengendalian internal bank. Pengendalian eksternal bank adalah
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berupa pemeriksaan kinerja bank umum oleh Bank Indonesia sebagai bank
sentral serta pemeriksaan laporan keuangan bank umum oleh akuntan publik
(Alvin et al.,, 2008:1). Adapun pengendalian internal bank umum berupa
pengendalian atau kontrol yang akan diterapkan dalam sistem prosedur
kegiatan operasional bank dan pemeriksaan intern secara berkala oleh auditor
internal atas pelaksanaan aktivitas usaha bank berdasarkan pada Standar
Pelaksanaan Fungsi Intern Bank (SPFAIB) tahun 1999 (Alvin et al., 2008:2).

Mulyadi (2011:112) berpendapat dalam Standar Pelaksanaan Fungsi
Intern Bank (SPFAIB) tahun 1999, auditor internal adalah auditor yang bekerja
dalam perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas
prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang
dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi.

Seseorang baru dapat menjadi auditor internal jika mempunyai
pengetahuan yang memadai dalam bidang tugasnya, memiliki kemampuan
mempertahankan kualitas profesionalnya melalui pendidikan profesi lanjutan
yang berkesinambungan serta dapat berkomunikasi dengan baik lisan maupun
tulisan (Indri & Sukartha, 2017).

Pemeriksaan internal atau internal auditing merupakan tugas dari
auditor internal. Peran auditor internal sangatlah penting dalam memberikan
kontribusi kepada pihak manajemen dimana aktivitas audit tidak lagi terfokus
kepada keuangan perusahaan, namun juga telah banyak terlibat ke dalam bidang
operasional antara lain seperti produksi, penjualan, distribusi personil, dan lain
sebagainya di samping untuk peningkatan efisiensi dan efektifitas kegiatan
perusahaan (Kasmir, 2008:2-3). Auditor internal dituntut untuk melakukan
pekerjaannya secara profesional, yakni dengan menjunjung tinggi standar mutu
pekerjaan dan menaati kode etik profesi.

PT Bank BRI Kanwil Denpasar, dalam mengatasi terjadinya kecurangan
(fraud) dibentuk audit internal yang berperan di lingkungan perbankan sebagai
pelaksana dari biro pengawasan dalam melakukan tugasnya tentunya juga tidak
terlepas dari terjadinya konflik-konflik kepentingan, baik itu antar individu,
antar departemen maupun antar individu dan perusahaan (Kasmir, 2014:112).
Berbagai tekanan maupun konflik yang dialami oleh seorang internal auditor
pada akhirnya akan bermuara pada terjadinya stress kerja (David et al., 2013).
Stress kerja ini mempunyai akibat yang umumnya negatif seperti menurunnya
kualitas hasil kerja, rendahnya loyalitas auditor pada perusahaan sehingga
terjadinya perilaku turnover intention (Edwin, 2017). Hal ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Frengky (2012). Stress kerja yang terjadi pada
akhirnya juga akan berpengaruh pada perilaku turnover intention auditor secara
keseluruhan. Shaini & Wijana (2017) menyatakan stress kerja memiliki pengaruh
terhadap perilaku turnover intention auditor. Muhammad et al. (2017)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif stress kerja terhadap perilaku
turnover intention auditor. Panagiotis et al. (2017) perilaku turnover intention
auditor dipengaruhi oleh stress kerja yang dialami oleh auditor.
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Perilaku turnover intention auditor sebagai perilaku yang menyimpang
dari seorang auditor tentu saja dipengaruhi oleh beberapa faktor diluar stress
kerja, antara lain adalah emotional intelligence (Shaini & Wijana, 2017). Emotional
intelligence (EI) adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan
orang lain, memotivasi diri sendiri serta mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Jichul & Thomas, 2016).
Emotional intelligence menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai
perasaan diri sendiri dan orang lain serta untuk menanggapinya dengan tepat,
menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-
hari. Pada kenyataannya perlu diakui bahwa emotional intelligence memiliki peran
yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan diperusahaan, tempat kerja dan
berkomunikasi di lingkungan masyarakat (Frengky, 2012).

Begitu pentingnya hasil temuan audit internal yang diberikan oleh
auditor bagi sebuah perusahaan, maka seorang internal auditor dituntut untuk
menghindari terjadinya perilaku turnover intention. Gina & Tamari (2015)
menyatakan pentingnya emotional intelligence membentuk bagian penting dari
reaksi keseluruhan terhadap stres dan kelelahan yang dihadapi oleh auditor
sehingga mampu menurunkan tingkat turnover intention, oleh karena itu seorang
auditor harus melaksanakan emotional intelligence sehingga auditor dapat
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama untuk
menghindari stress kerja  dan menurunkan perilaku turnover intention
(Sudarshan, 2015).

Auditor internal merupakan suatu profesi yang sangat penting untuk
dikaji, dalam hal ini perilaku turnover intention auditor perlu dihindari sebagai
tanggung jawab dalam melaksanakan pengawasan audit, sehingga dalam hal ini
emotional intelligence perlu dilaksanakan untuk menghindari terjadinya stress
kerja dan perilaku turnover intention auditor internal untuk meningkatkan hasil
laporan audit.

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris, maka masalah dalam penelitian ini
adalah 1) Apakah stress kerja berpengaruh pada perilaku turnover intention
internal auditor di PT Bank BRI Kantor Wilayah Denpasar, 2) Apakah emotional
intelligence berpengaruh pada perilaku turnover intention internal auditor di PT
Bank BRI Kantor Wilayah Denpasar.

Teori disonansi menjelaskan bahwa ketidaksesuaian memotivasi
seseorang untuk mengurangi atau mengeliminasi ketidaksesuaian tersebut.
Sedangkan Functional Theory dari perubahan sikap menyatakan bahwa sikap
berlaku untuk memenuhi kebutuhan seseorang (Desmond et al., 2012). Sesuai
dengan dissonance theory maka pemeriksa tersebut akan berupaya mengeliminasi
ketidaksesuaian dengan membuat prioritas dan menghilangkan sesuatu yang
dianggap tidak begitu penting, sehingga dapat menimbulkan suatu perilaku
yang menyimpang dalam penugasan pemeriksaannya, seperti penghentian
prosedur pemeriksaan dan kesalahan dalam tahapan-tahapan (prosedur)
pemeriksaan. Berdasarkan functional theory, seorang pemeriksa dapat melakukan
tindakan apapun termasuk perilaku menyimpang untuk memenuhi
kebutuhannya, sehingga dengan sendirinya dapat menurunkan kualitas
pemeriksaan yang akan dihasilkan (Mahatma & Suaryana, 2016).

Profesi Auditor
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Menurut Mulyadi (2011:87) auditor dapat dibedakan menjadi tiga jenis,
antara lain: 1) auditor pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit
atas keuangan Negara pada instansi-instansi pemerintah. Di Indonesia audit ini
dilakukan oleh Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK). 2) eksternal auditor atau
akuntan publik adalah seorang praktisi dan gelar professional yang diberikan
kepada akuntan di Indonesia yang telah mendapat izin untuk memberikan jasa
audit umum dan review atas laporan keuangan, audit kinerja, dan audit khusus
serta jasa nonassurancce seperti jasa konsultasi, jasa kompilasi, jasa perpajakan.
3) internal auditor merupakan auditor yang bekerja suatu perusahaan dan oleh
karenanya berstatus sebagai pegawai pada perusahaan tersebut. Tugas
utamanya ditujukan untuk membantu manajemen perusahaan tempat dimana ia
bekerja.

Audit Internal mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai
tujuan perusahaan yang telah ditentukan. Perlunya konsep Audit internal
dikarenakan bertambah luasnya ruang lingkup perusahaan. Audit internal yang
memberikan nilai, mengatur badan dan manajemen senior sebagai sumber
tujuan saran independen. Adapun menurut Tugiman (2006:221) audit internal
adalah: “Internal audit adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal
audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi
perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak yang telah
ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-
ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku.

Turnover Intention dapat diartikan sebagai pergerakan tenaga kerja keluar
dari organisasi. Turnover menurut Robbins & Judge (2011:38) adalah tindakan
pengunduran diri secara permanen yang dilakukan oleh karyawan baik secara
sukarela ataupun tidak secara sukarela. Turnover dapat berupa pengunduran
diri, perpindahan keluar unit organisasi, pemberhentian atau kematian anggota
organisasi. Jichul & Thomas (2017) menyebutkan turnover intention merupakan
prediktor terbaik untuk mengindentifikasi perilaku turnover yang akan terjadi
pada karyawan suatu organisasi.

Robbins & Judge (2011: 181-182) menyatakan indikator-indikator yang
mempengaruhi terjadinya turnover cukup kompleks dan saling berkaitan satu
sama lain. Diantara indikator-indikator tersebut yang akan dibahas antara lain
sebagai berikut: 1) usia, tingkat turnover yang cenderung lebih tinggi pada
karyawan berusia muda (Edwin, 2017). 2) lama kerja, semakin lama masa kerja
semakin rendah kecenderungan turnovernya. Turnover lebih banyak terjadi pada
karyawan dengan masa kerja lebih singkat. 3) tingkat pendidikan dan
intellegensi yang tidak terlalu tinggi akan memandang tugas-tugas yang sulit
sebagai tekanan dan sumber kecemasan yang disebut dengan out-group. 4)
keterikatan terhadap perusahaan yang kuat terhadap perusahaan tempat ia
bekerja berarti mempunyai dan membentuk perasaan memiliki (sense of
belonging), rasa aman, efikasi. 5) Akibat secara langsung adalah menurunnya
dorongan diri untuk berpindah pekerjaan dan perusahaan (Panagiotis et al.,
2017).

Kreitner & Kinicki (2008:351) mendefinisikan stress kerja sebagai respon
adaptif yang dihubungkan oleh karaktersitik atau melalui proses psikologis
individu, yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan eksternal,
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situasi, atau peristiwa yang menempatkan tuntutan psikologis/fisik khusus pada
seseorang. Edwin (2017) menyebutkan bahwa karakteristik pekerjaan yang
menyebabkan sumber stres kerja secara konseptual terdiri dari lima dimensi,
yaitu sebagai berikut: 1) physical environment, lingkungan tempat bekerja yang
tidak mendukung terselenggaranya proses bekerja yang baik. 2) role conflict,
mengindikasikan suatu tingkatan dimana individu mengalami ketidaksesuaian
antara permintaan dan komitmen dari suatu peran. 3) role ambiguity,
mengindikasikan suatu tingkatan dimana kriteria prioritas, harapan
(expectations), dan evaluasi tidak disampaikan secara jelas kepada pegawai. 4)
role overload, mengindikasikan suatu tingkatan dimana permintaan kerja melebihi
kemampuan pegawai dan sumber daya lainnya, serta suatu keadaan dimana
pegawai tidak mampu menyelesaikan beban kerja yang direncanakan. 5) role
insufficiency, mengindikasikan suatu kondisi dimana pendidikan, training,
keterampilan, dan pengalaman pegawai tidak sesuai dengan job requirements

Pengertian emotional intelligenci kecerdasan atau inteligensi menurut
Casmini (2007:14) dapat didefinisikan melalui dua jalan yaitu secara kuantitatif
adalah proses belajar untuk memecahkan masalah yang dapat diukur dengan tes
inteligensi, dan secara kualitatif suatu cara berpikir dalam membentuk konstruk
bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi dari luar yang disesuaikan
dengan dirinya. Edwin. (2017) menyatakan terdapat beberapa indikator-
indikator yang mempengaruhi emotional intelligenci (EI) diantaranya yaitu: 1)
kesadaran diri, yakni kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah
perasaan, memahami hal yang sedang kita rasakan dan mengapa hal itu kita
rasakan, dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut, serta
pengaruh perilaku kita terhadap orang lain. 2) pengaturan diri, ialah menangani
emosi sedemikian rupa sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas,
peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya
satu gagasan, maupun pulih kembali dari tekanan emosi. 3) motivasi, ialah
menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntut
kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat
efektif, serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 4) empati ialah
merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri
dengan bermacam-macam orang. 5) keterampilan sosial ialah menangani emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat
membaca situasi dan berinteraksi dengan lancar, serta untuk bekerja sama dan
bekerja dalam team.

Teori Perubahan sikap (Attitude change theory) merupakan model yang
sering digunakan dalam menjelaskan hubungan antara stress kerja dan hasil
pekerjaan (Alan & Todd, 2011). Menurut Robbins & Judge (2011:97) perilaku
yang berlebihan akan menempatkan tuntutan yang tidak dapat dicapai, yang
mengakibatkan hasil pekerjaan menurun. Hal ini relevan dengan kejenuhan kerja
sangat besar akan menyebabkan tingkat stres yang tinggi yang berpengaruh
terhadap Kkarakteristik personal auditor sehingga melakukan perilaku
disfungsional audit (Cheng & Franz, 2013). Dari penjelasan di atas, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

Hi: Stress kerja berpengaruh positif pada turnover intention internal auditor.
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Teori disonansi kognitif dapat menjelaskan bahwa emotional intelligence
merupakan upaya dalam memecahkan masalah moral dengan menggunakan
logika yang sehat. Dalam berlogika secara sehat seseorang harus mampu
memahami dengan baik masalah yang sedang dihadapi sebelum memutuskan
pemecahan masalah seperti apa yang akan diambilnya sehingga memiliki hasil
yang berkualitas dan menghindari terjadinya perilaku disfungsional auditor
(Sartika, 2013). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:

H> : Emotional intelligence berpengaruh negatif pada turnover intention internal
auditor.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini digolongkan pada
penelitian asosiatif (hubungan), yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dari variabel atau lebih (Sugiyono, 2017 :5).

Stress kerja (X,) Hi(+)
Turnover intention
auditor ()
Emotional
intelligence (X,) Ha(-)

Gambar 2. Desain Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2019

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah turnover intention internal
auditor pada PT. Bank BRI Kanwil Denpasar yang dipengaruhi oleh stress kerja
dan emotional intelligence.

Variabel merupakan suatu sifat yang dapat memiliki berbagai macam nilai.
Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan, maka variabel yang akan
dianalisis dikelompokkan sebagai berikut. Variabel bebas (X), variabel bebas
dalam penelitian ini adalah stress kerja (Xi) dan emotional intelligence (Xa).
Variabel terikat (Y), variabel terikat dalam penelitian ini adalah turnover intention
internal auditor.

Kreitner dan Kinicki (2008:351) mendefinisikan stress kerja sebagai respon
adaptif yang dihubungkan oleh karaktersitik dan psikologis individu, yang
merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan eksternal, situasi, atau
peristiwa yang menempatkan tuntutan psikologis/fisik pada seseorang.
Penelitian ini menggunakan empat indikator yang dikembangkan oleh
(Nikolaou & Tesaousis, 2002) yaitu sebagai berikut hubungan kerja, dimana
tingkat stress yang dialami oleh seorang auditor terhadap hubungan kerjasama
yang kurang baik dengan rekan sekantor. Pekerjaan yang overload, dimana
tingkat stress yang dialami oleh seorang auditor terhadap pekerjaan yang terlalu
banyak. Kontrol, dimana tingkat stress yang dialami oleh seorang auditor
terhadap kurangnya kontrol dalam melaksanakan pekerjaan. Sumber daya,
dimana tingkat stress yang dialami oleh seorang auditor terhadap kurangnya
peralatan yang mendukung pekerjaan. Benefit, dimana tingkat stress yang
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dialami oleh seorang auditor terhadap tuntutan pekerjaan yang tidak sesuai
dengan benefit yang diterima.

Istilah Emotional intelligence adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh
individu untuk dapat menggunakan perasaannya secara optimal guna
mengenali dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya (Edwin, 2017). Penelitian
ini menggunakan lima indikator yang dikembangkan oleh (Nikolaou &
Tesaousis, 2002) yaitu sebagai berikut, persepsi tentang penilaian, dimana
seorang auditor dalam melaksanakan pemeriksaan audit berlandaskan pada
kesadaran emotional di dalam penilaiannya. Kontrol emosional, dimana seorang
auditor dalam melaksanakan pemeriksaan audit mampu mengatur tingkat
emotional di dalam diri sendiri. Penggunaan emosi, dimana seorang auditor
dalam melaksanakan pemeriksaan audit mampu mengendalikan emotional di
dalam diri sebagai motivasi kerja. Pengertian, dimana seorang auditor dalam
melaksanakan pemeriksaan audit dengan mengendalikan sikap emotional
sebagai sikap pengertian.

Menurut Robbins & Judge (2011:38) adalah tindakan pengunduran diri
secara permanen yang dilakukan oleh karyawan baik secara sukarela ataupun
tidak secara sukarela. Turnover dapat berupa pengunduran diri, perpindahan
keluar wunit organisasi, pemberhentian atau kematian anggota organisasi.
Adapun indikator-indikator dari turnover intention diadopsi dari Panagiotis et al.
(2017) yang terdiri atas empat item pernyataan indikator antara lain: usia, dimana
usia seorang auditor mempengaruhi tingkat turnover intention dalam
melaksanakan audit. Lama kerja, dimana masa kerja seorang auditor mampu
memberikan tekanan untuk melakukan turnover intention. Tingkat pendidikan,
dimana pendidikan seorang auditor yang menunjukkan luas atau tidaknya
pengetahuanya terhadap pekerjaan. Keterikatan terhadap perusahaan, perjanjian
kerja yang dimiliki oleh seorang auditor memberikan peran dalam melaksanakan
turnover intention.

Dengan pemberian skor 1 untuk pilihan Sangat Tidak Setuju (STS), skor 2
untuk pilihan Tidak Setuju (TS), skor 3 untuk pilihan Cukup Setuju (CS), skor 4
untuk pilihan Setuju (S) dan skor 5 untuk pilihan Sangat Setuju (SS).

Jenis data kuantitatif dan kualitatif yang dipergunakan seperti berupa
angka-angka atau data yang dapat dihitung seperti data tanggapan responden
terhadap kuesioner yang diberikan, jumlah sampel responden. Data kualitatif
adalah data yang bukan merupakan angka dan tidak dapat dihitung yang
mempunyai kaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti sejarah singkat
perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan. Sumber data primer dan
sekunder yang dipergunakan seperti observasi dan pemberian kuesioner kepada
responden, sejarah berdirinya perusahaan, dan jumlah pelanggan.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:
115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh internal auditor PT. Bank BRI
Kanwil Denpasar yang tergabung dalam Institut Auditor Publik Indonesia.

Jumlah sampel adalah 107 orang internal auditor dengan menggunakan
pengambilan sampel dengan metode sensus (Sugiyono, 2017:17). Data yang
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dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, pustaka
dan kuesioner yang diberikan kepada responden yang telah dipilih.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara
regresi linier berganda, untuk mengetahui ketergantungan suatu variabel terikat
dengan satu atau lebih variabel bebas. Analisis ini juga dapat menduga arah dari
hubungan tersebut serta mengukur derajat keeratan hubungan antara satu
variabel terikat dengan satu variabel bebas. Dalam analisis, peneliti dibantu
dengan program computer Statitical Pacage of Social Science (SPSS) versi 15.0 for
Windows.

Y=a+pX +5X,+e.. . cererereenenneneeeennenene(1)

Ghozali (2016: 134) Uji kelayakan model bertu]uan untuk menguji apakah
model yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan atau tidak.
Langkah-langkah dalam uji kelayakan model (Uji F) adalah sebagai berikut :
menentukan taraf nyata sebesar < 0,05. Menentukan besarnya p-value yang
diperoleh dari hasil pengujian dengan program SPSS.

Ghozali (2016: 65) Uji signifikansi parameter individual digunakan untuk
menguji signifikansi koefisien regresi atau pengaruh secara parsial dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Masing-masing hasil perhitungan setiap variabel
ini kemudian dibandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan
menggunakan taraf nyata < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden penelitian meliputi jenis kelamin, jenjang pendidikan
dan lama bekerja, Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2,
dan Tabel 3.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-Laki 67 69,8
Perempuan 29 30,2
Total 96 100

Sumber: Data Penelitian, 2019

Tabel 1 menunjukan proporsi auditor laki-laki dan perempuan
berdasarkan jenis kelamin, diketahui jumlah auditor laki-laki sebanyak 67 orang
responden (69,8%) dan auditor perempuan sebanyak 29 orang responden

30,2%).
"(l"abel ; Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%)
Diploma 3 - 0%
S1 84 87,5
S2 12 12,5
Total 96 100

Sumber: Data Penelitian, 2019

Tabel 2 berfungsi untuk mengetahui jenjang pendidikan yang dimiliki
responden, dimana tingkat pendidikan Diploma tidak ada (0%), S1 sebanyak 84
orang (87,5%) dan S2 sebanyak 12 orang (12,5%).
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Pengalaman Bergabung Dalam Tim Audit Jumlah (Orang)  Persentase (%)
Kurang dari 5 Tahun 37 38,5
» 55s/d 10 tahun 59 61,4
Total 96 100

Sumber: Data Penelitian, 2019

Tabel 3 berfungsi untuk mengetahui lama responden bergabung dalam
suatu tim audit, dimana tim audit kurang dari atau sama dengan lima tahun
sebanyak 37 orang (38,5%). Responden yang tergabung dalam tim audit lebih
dari lima tahun sampai 10 tahun sebanyak 59 orang (61,4%).

Untuk mengukur nilai sentral dari distribusi data dapat dilakukan
dengan pengukuran rata-rata (mean) sedangkan standar deviasi merupakan
perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya. Hasil statistik
deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi
Stress kerja 96 2.20 5.00 3.6167 0.66025
Emotional intelligence 96 2.25 4.75 3.7109 0.67797
Turnover intention 96 2.00 5.00 3.6589 0.73190

Sumber : Data Penelitian, 2019

Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel stress kerja (Xi) memiliki nilai minimum
sebesar 2.00, nilai maksimum sebesar 5.00, mean sebesar 3.6167, dan standar
deviasi sebesar 0.66025. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan stress kerja yang
diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0.66025.

Variabel emotional intelligence (X2) memiliki nilai minimum sebesar 2.25, nilai
maksimum sebesar 4.75, mean sebesar 3.7109, dan standar deviasi sebesar
0.67797. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai emotional intelligence yang
diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0.67797.

Variabel turnover intention (Y) memiliki nilai minimum sebesar 2.00, nilai
maksimum sebesar 5.00, mean sebesar 3.6589, dan standar deviasi sebesar
0.73190. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai turnover intention yang diteliti
terhadap nilai rata-ratanya sebesar 0.73190.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda.
Tabel 5. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Koefisien Regresi

Variabel B Std. error Sig
(constant) 2.142 .582
Stress kerja .687 .089 7.689 .000
Emotional intelligence -.260 .087 -2.993 .004
Dependen variabel i Turnover intention
F Statistik 1 77.672
Sig F :0.000
R? : 0.626
Adjusted R? . 0.617

Sumber : Data Penelitian, 2019
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Berdasarkan Tabel 5 dapat ditulis persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut.
Y =2,142 + 0,687 X1 - 0,260 X

Keterangan :

Y = Turnover intention

X1 = Stress kerja

Xa = Emotional intelligence

R? = Koefisien determinasi

Berdasarkan persamaan hasil regresi linear berganda melalui uji SPSS,
dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut.
Nilai konstanta sebesar 2,142 menunjukan bahwa bila stress kerja (X1), emotional
intelligence (X2) sama dengan nol, maka nilai turnover intention (Y) konstant
sebesar 2,142 satuan.

Nilai koefisien (31 = 0,687 berarti menunjukkan bila stress kerja (Xi)
bertambah 1 satuan, maka nilai dari turnover intention (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,687 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Nilai koefisien 32 = - 0,260 berarti menunjukkan bila emotional intelligence (Xz)
bertambah 1 satuan, maka nilai dari turnover intention (Y) akan turun sebesar -
0,260 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh
variabel bebas secara bersama (simultan) terhadap variabel terikat. Uji F
dilakukan dengan membandingkan nilai Fniung dengan nilai Fube pada taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda yang
dirangkum pada lampiran 6 dapat diketahui bahwa Fhitung = 77,672 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan stress kerja, emotional
intelligence berpengaruh signifikan secara simultan terhadap turnover intention.

Hipotesis ini menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh terhadap turnover
intention dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H; diterima.
Artinya berpegaruh erat, dan signifikan dalam arti kedua variabel antara stress
kerja dengan turnover intention saling berpengaruh besar/erat satu sama lain
dengan didasarkan pada perhitungan olah data statistik yang signifikan.
Pengujian t hitung pada variabel emotional intelligence (Xz)

Hipotesis ini menyatakan bahwa emotional intelligence berpengaruh
negatif terhadap turnover intention dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 <
0,05 maka H; diterima. Artinya berpegaruh erat dan signifikan dalam arti kedua
variabel antara emotional intelligence dengan turnover intention saling berpengaruh
besar/erat satu sama lain dengan didasarkan pada perhitungan olah data
statistik yang signifikan.

Hipotesis ini menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh terhadap
turnover intention dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H;
diterima. Attitude change theory merupakan model yang sering digunakan dalam
menjelaskan hubungan antara stress kerja dan hasil pekerjaan (Alan & Todd,
2011).

Stress kerja yang dirasakan auditor internal berasal dari berbagai sebab,
misalkan dalam penelitian ini penyebab stress kerja yang dirasakan auditor
berasal dari hubungan sosial sesama rekan kerja, sebagai contoh dalam
penyelesaian laporan audit kurangnya kerja sama dalam penyusunannya
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sedangkan date line pelaksanaan audit sudah selesai baik waktu pelaksanaan
audit dengan berbagai hasil temuan. Auditor merasa kurangnya waktu karena
pekerjaan yang terlalu banyak yang sering dibebankan pada satu individu saja
sedangkan waktu pelaporan yang dituntut harus selesai tepat pada waktunya,
hal ini yang akan meningkatkan rasa stress pada auditor sehingga menimbulkan
perilaku turnover intention internal auditor. Menurut Robbins dan Judge (2011:97)
perilaku yang berlebihan akan menempatkan tuntutan yang tidak dapat dicapai,
yang mengakibatkan hasil pekerjaan menurun. Hal ini relevan dengan
kejenuhan kerja sangat besar akan menyebabkan tingkat stres yang tinggi yang
berpengaruh terhadap karakteristik personal auditor sehingga melakukan
perilaku disfungsional audit (Cheng & Franz, 2013).

Beberapa penelitian seperti penelitian Edwin (2017) stress kerja
didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana seorang individu mengalami role
conflict dan role ambiguity. Frengky (2012) dengan judul penelitiannya
menyatakan stress kerja memiliki pengaruh terhadap perilaku turnover intention
auditor. Shaini dan Wijana (2017) menyatakan stress kerja memiliki pengaruh
terhadap perilaku turnover intention auditor. Muhammad et al. (2017)
membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif stress kerja terhadap perilaku
turnover intention auditor yang memiliki arti meningkatnya stress kerja yang
dialami auditor akan cenderung meningkatkan perilaku turnover intention.

Hipotesis ini menyatakan bahwa emotional intelligence berpengaruh
negatif terhadap turnover intention dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 <
0,05 maka H; diterima. Teori disonansi kognitif dapat menjelaskan bahwa
emotional intelligence merupakan upaya dalam memecahkan masalah moral
dengan menggunakan logika yang sehat. Perilaku emotional intelligence yang
dirasakan auditor internal berasal dari berbagai sebab, misalkan banyak temuan
audit yang harus dilaporkan pada hasil temuan, akan tetapi dari hati nurani
yang paling dalam auditor internal dipengaruhi oleh emotional intelligence untuk
mengambil keputusan yang akan memberatkan berbagai pihak, hal ini membuat
auditor internal harus berlandaskan pada kesadaran emotional di dalam
penilaian temuan audit, baik dari pengendalian emotional dalam melakukan
pemeriksaan audit, pengumpulan data audit serta pengambilan keputusan audit
yang bertujuan untuk mencapai sasaran kerja yang baik untuk perusahaan akan
tetapi akan berdampak negatif terhadap berbagai pihak yang dilaporkan, dalam
berlogika secara sehat seseorang harus mampu memahami dengan baik masalah
yang sedang dihadapi, internal auditor harus mampu mengendalikan emotional
yang paling dalam untuk mencapai sasaran kerja yang baik sebelum
memutuskan pemecahan masalah seperti apa yang akan diambilnya sehingga
memiliki hasil yang berkualitas dan menghindari terjadinya perilaku
disfungsional auditor (Sartika, 2013).

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Jichul & Thomas (2016)
menyatakan emotional intelligence memiliki pengaruh terhadap perilaku turnover
intention auditor. Panagiotis et al. (2017) membuktikan bahwa terdapat pengaruh
emotional intelligence terhadap perilaku turnover intention auditor. Brunetto et al.
(2012) dalam penelitiannya menyatakan emotional intelligence memiliki pengaruh
terhadap perilaku turnover intention auditor.
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SIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka adapun hal-hal
yang dapat disimpulkan yaitu stress kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap turnover intention internal auditor di PT Bank BRI Kantor Wilayah
Denpasar. Artinya meningkatnya tingkat stress yang dialami oleh internal
auditor akan meningkatkan perilaku turnover intention internal auditor. Emotional
intelligence berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention internal
auditor di PT Bank BRI Kantor Wilayah Denpasar. Artinya baiknya pengendalian
emotional intelligence internal auditor akan menurunkan perilaku turnover
intention internal auditor.

Berdasarkan simpulan, saran-saran yang dapat diberikan Seorang auditor
yang mengalami stress kerja cenderung mempermasalahkan tuntutan
pekerjaannya yang tidak sesuai dengan benefit yang diterima, sebagai pihak
yang bertanggung jawab kantor Inspeksi PT Bank BRI harus memperhatikan
segala pekerjaan yang dibebankan kepada auditor dengan menyesuaikan pada
benefit yang diterima internal auditor seperti adanya pengakuan dan
penghargaan bagi internal auditor yang mampu menyelesaikan jumlah
pemeriksaan audit yang dibebankan sesuai waktu pemeriksaan pelaporan,
memberikan SPJ (surat perintah jalan) dalam membantu pihak auditor untuk
bekerja secara baik serta biaya yang dibutuhkannya selama melaksanakan audit.

Emotional intelligence yang menjadi perhatian sampai saat ini adalah sikap
emosi di dalam diri sendiri yang dimiliki oleh seorang internal auditor dalam
melaksanakan pekerjaannya. Sebagai pihak yang bertanggung jawab kantor
Inspeksi PT Bank BRI harus melakukan pelatihan secara berkala terkait sikologis
seorang internal auditor sehingga mampu untuk berfikir positif, mengelola
emosi dengan bijak, menjaga etika, dan menjaga harga diri yang akan membantu
seorang internal auditor untuk menurunkan sikap yang tidak baik seperti
turnover intention.
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